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ABSTRAK 
 Wandi, 2018, Peran Bimbingan Konseling Terhadap Pembentukan 
Karakter ibu-ibu Majelis Taklim Sangkale Madani desa Pararra kecamatan 
Sabbang, Skiripsi, Program Studi Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin, 
Adap dan Dakwah. 
          Kata Kunci: Peran Bimbingan Konseling Islam terhadap pembentukan 
karakter 
          Permasalahan pokok penelitian ini yaitu: 1. Bentuk karakter ibu-ibu Majelis 
taklim Sangkale madani desa Pararra kecamatan Sabbang 2. Bagaimana Peran 
Bimbingan Konseling Islam pembentukan karakter ibu-ibu Majelis Taklim Sangkale 
Madani desa Pararra kecamatan Sabbang. 3. Hambatan Bimbingan Konseling Islam 
terhadap pembentukan kararakter ibu-ibu majelis taklim Sangkale Madani desa 
Pararra kecamatan Sabbang. 4. Solusi yang di tawarkan agar tidak terjadi hambatan 
Bimbingan Konseling Islam terhadap pembentukan karakter ibu-ibu Majelis Taklim 
Sangkale Madani desa Pararra kecamatan sabbang. 
 
          Metode yang di lakukan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu 
untuk menyelidiki obyek yang tidak dapat di ukur dengan angka, atau bersifat 
deskriptif yaitu penggambaran, Metode kualitatif diukur dengan cara ofserfasi, 
wawancara,  dan dokumentasi yang dihasilkan data lisan dan tertulis. 
       Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1), Bentuk karakter ibu-ibu adalah 
kurang pecaya diri dan malas. 2), Peran bimbingan konseling Islam terhadap 
pembentukan karakter ibu-ibu. Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh konselor 
sangat penting dalam pembentukan karakter dan bimbingan keagamaan yang dapat 
meningkatkan kualitas agama Islam dan menambah keimanan serta menambah 
ketaatan beragama bagi ibu-ibu agar dapat mengamalkan Islam dalam kehidupan 
sehari-hari, baik dalam keluarga maupun masyarakat, pembimbing memberikan 
bimbingan dengan pendekatan dan penanaman akidah, akhlak serta nasihat atau kata 
yang dapat menyentuh hati mereka. 3). Hambatan bimbingan konseling Islam 
pembetukan karakter ibu-ibu yaitu kurang kesadaran pada ibu-ibu, kurangnya ilmu 
yang kaji, tidak adanya dorongan dan motivasi, dan adanya kesibukan yang di alami 
oleh ibu-ibu kususnya dalam urusan rumah tangga. 4). Solusi agar tidak terjadi 
hambatan bimbingan konseling Islam terhadap pembentukan karakter ibu-ibu yaitu 
memberikan materi-materi yang menarik dan mampu di pahami oleh ibu-ibu, 
 Implikasi dari penelitian ini adalah: ibu-ibu Majelis Taklim Sangkale Madani 
agar kiranya lebih aktif dalam mengikuti materi-materi yang di berikan oleh konselor. 
aktif dalam berbagai macam kegiatan keagamaan. Konselor juga kiranya lebih aktif 
dalam memberikan materi serta cenderung melakukan pendekatan terhadap ibu-ibu 
guna untuk melancarkan kegiata bimbingan. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah  
Menurut pendapat parah ahli jiwa, yang mengendalikan tindakan seseorang 
adalah kepribadiannya. Kepribadian tumbuh dan terbent-uk dari pengalaman-
pengalaman yang di laluimya sejak lahir. Bahkan mulai dari kandungan ibunya sudah 
ada pengaruh terhadap kelakuan si anak dan terhadap kesehatan mentalnya pada 
umumnya. Dengan memberikan pengalaman-pengalaman yang baik, nilai-nilai moral 
yang tinggi, serta kebiasaan-kebiasaan yamg sesuai dengan ajaran agama sejak lahir,  
maka semua pengalaman itu akan menjadi bahan dalam  pembinaan kepribadian. 
Kepribadian merupakan kebiasaan yang mendapat keterampilan-keterampilan gerak 
dan kemampuan untuk mempergunakannya secara sadar.
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Dengan kata lain manusia di harapkan saling member bimbingan sesuai  
dengan kemampuan dan kapasitas manusia itu sendiri, sekaligus member konseling 
agar tetap sabar dan tawakal dalam menghadapi perjalanan kehidupan yang 
sebenarnya.Firman Allah dalam Q,S. Ash-shams/91:8 
           
  
                                                             
1
 M. Sayyid Muhammad, Ilmu Jiwa dan Pendidikan Remaja, (Jakarta: Gema Insani 












Dari ayat tersebut dapat di pahami bahwa ada jiwa yang menjdi fasik dan ada 
jiwa yang menjadi takwah, tergantung kepda manusia yang memilikinya. Ayat 
menunjukan agar manusia selalu mendidik diri sendiri maupun orang lain, dengan 
kata laian bimbingan kearah mana seseorang itu seseorang itu akan menjdai baik atau 
buruk. Proses pendidikan dan pengaran agama tersebut dapat di katakana sebagai 
“Bimbingan” dalam bahasa psikologi. Nabi Muhammad Saw, menyuruh ummat 
muslim menyebarkan atau menyampaikan ajaran Agama Islam yang di ketahuinya, 
walaupun satu ayat saja yang di pahaminya. Dengan demikian dapat dikatan bahwa 
nasihat agama itu dapat dikatan bimbingan (guidance) dalam pandangan pisikologi. 
Islam memberikan perhatian pada proses bimbingan. Allah menunjukan adanya 
bimbingan, nasehat atau petunjuk bagi manusia yang beriman dalam melakukn 
perbuatan terpuji. Kebutuhan akan hubungan bantuan (helpimg relationship), 
terutama konseling, pada dasarnya timbul dari diri dan dari luar individu yang 
melahirkan seperangkat pertanyaan mengenai apa ang di perbuat individu. Dalam 
konsep Islam, pengembangan diri merupakan sikap prilaku yang sangat di 
istimewakan. Manusia yang mampu mengoptimalkan potensi dirinya, sehingga 
menjadi pakar dalam disiplin ilmu pengetahuan di jadikan kedudukan yang muliah di 
sisi Allah swt.  
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Pendekatan Islam dapat dikaitkan dengan aspek-aspek psikologis dalam 
pelaksanaan bimbingan konseling yang meliputi pribadi, sikap, kecerdasan, perasaan, 
dan seterusnya yng berkaitan dengan klien dan konselor yang terintekrasi dalam 
system kalbu, akal dan nafsu manusia yang menimbulkan tingka laku. Bagi pribadi 
muslim yang berpihak pada pondasi tauhid pastilah seorang pekerja keras, namun 
nilai bekerja baginya ialah melaksnakan tugas suci yang telah Allah berikan dan 
percayakan kepadanya, ini baginya adalah ibadah. 
Berangakat dari pemahaman bahwa Islam merupakan sumber utama dalam 
membentuk pribadi muslim yang baik, membentuk manusia Indonesia yang percaya 
dan takwa kepada Allah swt, menghayati dan mengamlakan ajaran agamanya dalam 
kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam kehidupan  
bermasyarakat, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian dan 
mempertinggi semangat kebangsaan, agara dapat menumbuhkan manusia-manusia 
pembangun yang dapat membangun dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung 
jawab atas pembangunan bangsa. 
Muslimah yang benar-benar sadar atas petunjuk agamanya pada setiap zaman 
dan tempat akan selalu mengetahui pentingnya membekali diri dengan ilmu yang 
bermanfaat karena pengarunya sangat besar bagi kepribadiannya, putra-putrinya, 





 Maka seorang muslimah mempeljari kitabullah Al-Qur’an baik bacaan, 
tajwid maupun tafsirannya. Selanjutnya adalah ilmu hadist kisah para sahabat dan 
tabi’in dari kalangan tokoh wanita. Kemudian ilmu fiqih dalam rangaka memperbaiki 
ibadah dan muamalahnya serta mengetahuai hukum-hukum agamanya seecara benar 
dan tepat. Setelah itu baru memberikan perhatian tugas pokoknya dalam kehidupan 
yang mengurus rumah, suami, keluraga dan anak-anaknya.
3
 
Perkembnagan majelis taklim pertma-tama bersumber dari swakarsa dan 
swapercya masyarakat berkat motifasi agamanya keemudian berkembang sesuai 
dengan tuntutana kebuthan dab zaman. Majelis taklim juga telah banyak memberikan 
pengetahuan di berbagai lapangan kehidupan seperti: 
1. Lapangan hidup keagamaan: agar perkembangan pribadi manusia sesuia 
dengan norma-norma ajaran Islam. 
2. Lapangan hidup kemasyarakatan: agara terbina masyarakat adail makmur du 
bawa ridha dan ampunan Allah swt. 
3. Lapngan hidup ilmu pengetahuan: agar berkembamg menjadi alat untuk 
mencapai kesejahteraan hidup ummat manusia yang kehendaki oleh iman. 
4. Lapangan hidup keluarga: agar berkembang menjadi keluarga yang skinah.4 
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 Rosita taufieq, dan Rukmina Gonibala, Geliat Dakwah di Bumi Nyiur Melambai Kajian 
sosoilogis dan Kiat-kiat Manajemen Pembinaan Majelis Taklim, (Bandung: Berkah 2006), h. 52-55. 
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 Hasmirah, Peran Majelis Taklim Banawa dalam meningkatkan pengetahuan baca tulis  Al-
Qur’an ibu-ibu perumahan Banawa kelurahan Binturu kec, Wara Selatan kota Palopo, “Skripsi” 





Perkembangan Majelis Taklim ini cukup menggembirakan dan senantiasa di 
hadiri banyak jamaah. Hal ini tidak lepas dari adanya kebutuhan dan hasrat 
masyarakat terhadap pengetahuan tentang agama. Di samping kegiatan pengajian 
rutin majelis taklim juga melakukan kegiatan-kegiatan lain seperti peringatan hari-
hari  besar Islam dan kegiatan sosial lainnya. 
Berdasarkan dari latar belakang di atas penulis merasa tertarik untuk 
penelitian lebih lanjut dengan judul “Peran Bimbingan Konseling Islam Terhadap 
Pembentukan Karakter Ibu-ibu Majelis Taklim Sangkale Madani Kecamatan 
Sabbang”. 
B. Rumusan masalah 
1.  Bagaimna Bentuk karakter ibu-ibu Majelis Taklim Sangkale Madani.? 
2. Bagaimana peran Bimbingan Konseling Islam terhadap pembentukan karakter 
ibu-ibu Majelis Taklim Sangkale Madani? 
3. Apakah hambatan Bimbingan Konseling Islam terhadap pembetukan karakter 
ibu-ibu Majelis  Taklim Sangkale Madani Desa Pararra kecamatan Sabbang? 
4. Apakah solusi yang di tawarkan agar tidak terjadi hambtan Bimbingan 
Konseling Islam terhadap pembentukan karakter ibu-ibu Majelis Taklim Sangkale 
Madani Desa Pararra kecamatan Sabbang? 
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas maka yang menjadi tujuan dari 






1. Mengetahui bentuk karakter ibu-ibu Majelis Taklim. 
2. Mengetahui peran Bimbingan Konseling Islam  terhadap pembentukan 
karakter ibu-ibu  Majelis Taklim. 
3. Mengetahui hambatan Bimbingan Konseling Islam terhadap pembentukan 
karakter ibu-ibu Majelis Taklim.  
4. Mengetahui solusi agar tidak terjadi hambatan Bimbingan Konseling Islam 
terhadap pembentukan karakter ibu-ibu Majelis Taklim. 
D. Manfaat penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
a. Sebagai bahan acuan untuk mengkaji dan menganalisis peran bimbingan 
konseling terhadap pembentukan karakter islami ibu-ibu majelis ta’lim. 
b. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan 
c.  tentang peran bimbingan konseling terhadap pembentukan karakter islami 
ibu-ibu majelis ta’lim. 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti dapat memperluas pengetahuan tentang peran bimbingan 
konseling terhadap pembentukan karakter islami ibu-ibu majelis ta’lim. 
b. Sebagai bahan masukan bagi konseling dalam cara mendidik, mengarahkan, 
membimbing, membina dan memimpin ibu-ibu majelis ta’lim agar lebih mendalami 
keagamaan. 





 Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman tentang istialah yang di gunakan, 
maka beberapa istilah tersebut perlu di defenisakan secara oprasional,antara lain    
1. Bimbingan konseling Islam 
  Bimbingan konseling islam adalah pemberian bantuan yang di berikan 
kepada seoarng atau kelompok orang secara terus-menerus dan sistematis oleh 
pembimbing agar individu  atau sekelompok  menjadi pribadi yang baik,atau suatu 
upaya yang dilakukan dengan cara tatap muka,antara konselor  dan konseli yang 
berisi usaha yang laras dan manusiawi yang dilakuakan dalam suasana keahlian dan 
yang di dasarkan atas norma-norma yang berlaku sesuai dengan al-Qur’an dan hadist. 
potensi dan bakat serta menambah pengetahuan dan wawasan para jamaah. 
5. Karakter ibu-ibu Majelis taklim 
             Karekter ibu-ibu Majelis taklim ada diantara beberapa ibu-ibu yang hampir 
memiliki kesamaan karakter yaitu kurang percaya diri.        
F. Garis-Garis  Besar Skripsi   
    Skripsi ini terdiri atas lima bab, dan tiap bab memiliki sup-sup bab yang 
keseluruhannaya merupakan suatu system yang menyatu dan terkait satu sama 
lainnya, bab yang di maksut yaitu: 
 Bagian pertama berisi tetang pendahuluan, dalam bab ini membahas tentang 
latar belakang masalah yang merupakan background dari penulis skripsi ini, rumusan 





menghindari adanya  salah penafsiran dalam memahami peneliti ini, tujuan 
penelitian, dan manfaat penelitian serta garis-garis beasar skripsi. 
   Bagian kedua adalah kajian pustaka, meliputi penelitian terdahulu yang 
relevan, peran bimbingan konseling Islam terhadap pembentukan karakter ibu-ibu 
majelis taklim, kerangka fikir. 
    Bagian ketiga metode penelitian meliputi jenis dan pendekatan penelitaian, 
lokasi penelitian, sbjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisa 
data. 
      Bagian keempat hasil penelitian dan pembahasan meliputi gambran umum 
lokasi penelitian, peran bimbingan konseling Islam terhadap pembentukan karakter 
ibi-ibu majelis taklim sangkale madani desa Pararra kecamatan Sabbang, hambatan 
bimbingan konseling islam terhadap pembentukan karakter ibu-ibu majelis taklim 
sangakale madani desa pararra kecamatan Sabbang, solusi yang di tawarkan agar 
tidak terjadi hambatan bimbingan konseling Islam terhadap pembetukan karakter ibu-
ibu majelis taklim sangakale madni desa Pararra keceamtan Sabbang. Bagian kelima 












A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman tentang istilah yang 
digunakan,maka beberapa istilah berikut perlu didefeniskan secara oprasional, 
istilah-istilah tersebut antara lain: 
1. Penelitian Darmiati  dengan judul Tema-Tema Dakwah Pada Pengajian 
Majelis Taklim Di Dusun Tameng, Desa Tiro Manda,Kecamatan Bua Kabupaten 
Luwu pada tahun 2010 Di Jelaskan bahwa aktifitas Dakwah pada Majelis Taklim 
di Dusun Tameng beriorentasi pada dakwah bil lisan dan dakwah bil hal 
melaluiktifitas bernuansa rilegius,Tema dakwah yang di gunakan adalah  tema 




Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama 
membahas tentang aktifitas dakwah pada majelis taklim,perbedaannya judul 
skiripsi ini dengan peneliti sebelumnya adalah tentang tema-tema Dakwah dalam 
majelis taklim dan peran bimbingan terhadap majelis taklim. 
2. . Penelitian  Akhmad Nurdin dengan judul Peran Majelis Taklim Dalam 
Meningkatkan Pengetahuan agama Masyarakat Desa Awo’ Gading Kecematan 
Lamasi Kecematan Luwu Pada Tahun 2014 dijelaskan bahwa usaha yang 
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Darmiati, Tema-Tema Dakwa dalam Majelis Talim di Dusun Tameng desa Tiromanda 






dilakuakan oleh pengurus Majelis Taklim dalam meningkatkan pengetahuan 
agama Islam khususnya pada jamaah dan umamnya pada masyarakat Islam.
2
 
Persmaan penelitian ini dan peneliti sebelumnya yaitu sama-sama 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan Islami terhadap masyarakat,adapun 
perbedaan judul skripsi dan peneliti sebelumnya yaitu adalah peran bimbingan 
konseling Islam terhadap pengetahuan agama dan peran majelis taklim terhadap 
pengetahuan agama masyarakat. 
B. Kajian pustaka 
1. Pengertian Bimbingan Dan Konseling 
Sebelum membahas lebih jauh tentang bimbingan dan konseling, 
sepatutnya kita mesti memahami arti dari kata bimbingan dan konseling itu 
terlebih dahulu.Secara etimologis, kata bimbingan merupakan terjemahan dari 
kata “guidance”,yang berasal dari kata “to guide”, yang mempunyai arti 
menunjukkan, membimbing, menuntun, ataupun  membantu. Sesuai dengan 




Definisi bimbingan yang pertama dikemukakan dalam Year‟sBook of 
education, 1995, sebagai berikut: “Bimbingan adalah suatu proses membantu 
individu melalui usahanya sendiri untuk menemukan dan 
mengembangkankemampuannya agar memperoleh kebahagian pribadi dan 
kemanfaatan sosial.” 
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Stoops dan Walquist mendefinisikan bimbingan sebagai berikut: 
“Bimbingan adalah proses yang terus-menerus dalam membantu perkembangan 
individu untuk mencapai kemampuannya secara maksimum dalam mengarahkan 
manfaat yang sebesar-besarnya baik bagi dirinya maupun bagi masyarakat.”4 
Berdasarkan definisi tersebut, dapat diambil beberapa prinsip penting. 
Pertama, bimbingan merupakan suatu proses yang berkesinambungan, sehingga 
bantuan itu diberikan secara sistematis, berencana, terus-menerus, dan terarah 
kepada tujuan tertentu. Dengan demikian,kegiatan bimbingan bukanlah kegiatan 
yang dilakukan secara kebetulan, insidental, sewaktu-waktu, tidak sengaja, atau 
asal-asalan. 
Kedua, bimbingan merupakan proses membantu individu. Dengan 
menggunakan kata “membantu” berarti dalam kegiatan bimbingan tidak terdapat 
adanya unsur paksaan.Dalam kegiatan bimbingan, pembimbing tidak memaksa 
individu untuk menuju ke suatu tujuan yang ditetapkan oleh pembimbing, 
melainkanpembimbing membantu mengarahkan terbimbing (klien) ke arah suatu 
tujuan yang telah ditetapkan bersama-sama.Sehingga, klien dapat 
mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal.Dengan demikian, 
dalam kegiatan bimbingan, dibutuhkan kerjasama yang demokratis antara 
pembimbing dengan kliennya. 
Ketiga, bahwa bantuan diberikan kepada setiap individu yang 
memerlukannya di dalam proses perkembangannya. Hal ini mengandung arti 
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bahwa bimbingan memberikan bantuan kepada setiap individu, baik ia anak-anak, 
remaja, dewasa, maupun orang tua. 
Keempat, bahwa bantuan yang diberikan melalui pelayanan bimbingan 
bertujuan agar individu dapat mengembangkan dirinya secara optimal sesuai 
dengan potensi yang dimilikinya.Dengan demikian, bimbingan itu berusaha 
membantu agar setiap individu dapat mengembangkan potensinya secara optimal 
dengan sebaik-baiknya. 
Kelima, yang menjadi sasaran bimbinga adalah agar individu dapat 
mencapai kemandirian, yakni tercapainya perkembangan yang opotimal dan dapat 
menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya. 
Keenam, untuk mencapai tujuan bimbingan sebagaimana di atas, 
digunakan pendekatan pribadi atau kelompok dengan memanfaatkan berbagai 
teknik dan media bimbingan. 
Ketujuh, layanan bimbingan, dengan menggunakan berbagai macam 
media dan teknik tersebut dilaksanakan dalam suasana asuhan yang normatif. 
Oleh sebab itu, pembimbing diharapkan dapat menciptakan suasana asuhan yang 
biasanya dalamindonesia dikenal dengan istilah tutwuri handayani, ing madya 
mangun karso, ing ngarso sung tulodo. 
Kedelapan, bahwa untuk melaksanakan kegiatan bimbingan diperlukan 
adanya personel-personel yang memiliki keahlian dan pengalaman khusus dalam 
bidang bimbingan. Dengan perkataan lain, layanan bimbingan ini tidak dapat 
diberikan oleh siapa saja.
5
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Berikut ini akan dikemukakan beberapa karakteristik yang terkandung dalam 
pengertian konseling sebagaimana yang dikutip oleh Shertzer dan Stone dalam 
bukunya. 
a. Konseling ialah hubungan dengan usaha untuk mempengaruhi perubahan 
sebagian besar tingkah laku klien secara sukarela (klien ingin mengubah dan 
mendapatkan bantuan dari konselor). 
b. Maksud dari konseling ialah menyajikan kondisi yang dapat memperlancar 
dan mempermudah perubahan sukarela itu (kondisi-kondisi yang demikian itu 
adalah merupakan kewajiban individu dalam menentukan pilihan yang tepat untuk 
berdiri sendiri dan memperoleh kepercayaan diri sendiri). 
c. Klien mempunyai batas gerak sesuai dengan tujuan konseling yang secara 
khusus ditetapkan bersama oleh konselor dan klien pada waktu permulaan 
proseskonseling itu (batas gerak itu ditentukan oleh tujuan konseling, yang 
sebaliknya dipengaruhi oleh nilai-nilai dan filsafat yang dianut oleh konselor). 
d. Kondisi yang memperlancar perubahan tingkah laku itu diselenggarakan 
melalui wawancara (tidak semua wawancara adalah konseling, tetapi konseling 
selalu menyangkut wawancara). 
e. Suasana mendengar terjadi dalam konseling, tetapi tidak semua proses 
konseling itu sendiri dari mendengar itu saja. 
f. Konselor memahami klien. 







h. Klien mempunyai masalah-masalah psikologis dan konselor memiliki 
keterampilan atau keahlian dalam membantu memecahkan masalah-masalah 
psikologis yang dihadapi klien. 
 Adapun yang menjadi tujuan konseling adalah merupakan sesuatu yang 
hendak dicapai oleh seluru aktivitas konseling. Ini berarti tujuan konseling yang 
masi bersifat umum secara mendalam mengenai tujuan konseling secara umum 
adalah: 
a. Penyusunan kembali kepribadian. 
b. Penemuan makna hidup. 
c. Penyembuhan gangguan emosional. 
d. Penyusaian terhadap masyarakat. 
e. Pencapiyan kebahagian dan kepuasan. 
f. Pencapian akultrasi diri. 
g. Perasaan kecemasan 




 Secara khusus tujuan konseling konseling tergantung dari masalah yang 
yang dihadapi oleh masing-masing konseli.Setiap konseling dapat merumuskan 
tujuan koseling yang berbeda-beda sesuai denagn kebutuhan masing-masing 
konseli dapat memecahkan masalah saat ini.Menghilangkan emosinya yang 
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negatif.Mampu beradaptasi dapat membuat keputusan, mampu mengelola krisis, 
dan memiliki kecakapan hidup (lifeskills).
7
 
2. Pengertian Bimbingan Konseling Islam 
Sebenarnya, Bimbingan konseling Islam tidak jauh beda arti bimbingan 
pada uamumnya, namun yang membedakan hanya pada kata Islam. Penggunaan 
kata Islam pada BK membuat sedikit perubahan pengertian pada BKI.Bimbingan 
konseling Islam lebih menekankan pada aspek Agama atau spritualitas, individu 
diorientasikan agar kepribadian dan tingkah lakunya berdasarkan dan untuk 
mencari keridohan.Allah swt. Sebagaimana dalam Q.S Al-an’am/06:162 
                      
Terjemahan:  
 
 Katakanlah  Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku 




Implikasi dari pernyataan Allah, tujuan hidup manusia sebagai makhluk 
Tuhan yang berarti dalam kehidupannya berperilaku harus tidak sesuai dari 
ketentuan dan petunjuk Allah, Thohari Musnawar mendefiniskan bimbingan 
Islam sebagai “proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu selaras 
dengan ketentuan Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia 
maupun di akhirat”, Thohari juga mendefinisikan bimbingan konseling sebagai 
Proses pemberian bantuan kepada individu agar menyadari kembali akan 
eksitensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras dengan 
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ketentaun dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat. 
 Bimbingan dan Konseling Islam sangat berdampingan ilmu agama, 
adaptasi-adaptasi antara BKI dan agama terlihat adanya lembaga-lembaga 
konseling agama di Indonesia. Bimbingan konseling keagamaan (Islam) 
merupakan langkah nyata bahwa membantu klien dalam mengatasi permasalahan 
seputar agamanya, konseling agamaIslam lebih kepada pemberian nasehat, 
masukan, pandangan yang di lakuakan dengan seputar permasalahan sputar 
perrmasalahan konseli (klien) 
 Bimbingan konseling Islam menurut Hellen adalah Proses pemberian 
bantuan yang terarah, kontinyiu dan sistematis kepada setiap individu agar ia 
mampu mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimiliki seacara 
optimal dengan cara menginternalisasikan nila-nilai yang terkandung dalam Al-
Qur’an dan hadits Rasullah kedalam diri, sehingga ia hidup selaras  dan sesuai 
dengan tuntunan al-Qu’an dan Hadits. 
  Pengertian bimbingan konsling di atas, dapat disimpulkan bahwa 
Bimbingan konseling Islam ialah sadar dan sistematis yang dilakukan oleh 
pembimbing (konselor) dalam memberikan arahan, bantuan, nasehat kapada klien 
agar dapat memahamai eksistensinya sebagai hamba Allah sehingga dapat 
mengaktualisasikan dirinya kearah yang lebih baik berlandaskan al-Qur’an dan 
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a. Tujuan dan fungsi bimbingan konseling Islam 
Manusia diciptakan oleh Allah sebagai khalifa fi al-Ardi juga sebagi abdu 
al-Allah (hamba Allah), tugas yang diemban manusia ini senantiasa dijalankan 
sesuai dengan petunjuk dari Allah, akan tetapi terkadang manusia lalai dan dan 
menyimpang dari ajaran Islam sehinga bimbingan konseling Islam bertujuan 
untuk membantu individu terhadap masalah yang dihadapinya. sebagaimana yang 
dikatakana oleh Thari bahwa secara umum, tujuan bimbingan konseling dapat 
dirumuskan sebagai upaya membantu individu mewujudkan dirinya sebagai 
manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
b.  Landasan bimbingan konseling Islam. 
Islam merupakan agama rahmatan Li-al-amin  Al-Qur’an dan hadits yang menjadi 
petunjuk yang menjadi petunjuk dan pedoman bagi manusia, oleh karena itu 
bimbingan konseling Islamsebagai suatu upaya atau proses mengarahakan 
manusia kepada fitrahnya. Sehingga al-Qur’an dan hadits yang merupakan dalil 
“naqliyah”.Kedua sumber tersebut menjadi landasan bimbingan konseling Islam. 
Selaian landasan tersebut bimbingan konseling Islam juga memiliki landasan lain 
yang bersifat “aqliyah”. Yaitu filsafat ilmu sesuai dengan ajaran Islam landasan 
pilosofis Islam yang penting artinya bagi bimbingan dan koseling Islam antara 
lain adalah: 
1. Filsfat tentang dunia manusia (citra manusia) 
2. Filsafat tentang dunia dan kehidupan 






4. Filsafat tentang pendidikan 
5. Filsafat tentang masyarakat dan hidup kemasyarakat(ilmu sosial) 
6. Filsafat tentang upaya mancari nafka dan falsafah kerakter 
c. Hubungan Bimbingan dan Konseling 
Bimbingan dan konseling merupakan proses pemberian bantuan untuk 
memecahkan suatu masalah yang dihadapi. Menurut Blu dan Balensky dalam Abu 
Ahmadi berpendapat, bahwa pengertian dari bimbingan dan konseling adalah 
identik atau sama saja, dalam artian tidak terdapat perbedaan yang fundamental 
antara bimbingan (guidance)dan konseling (conseling). Pada dasarnya diantara 
bimbingan saling menyangkut dan saling mengisi, dikarenakan bimbingan 
menyangkut konseling dan begitu juga sebaliknya konseling memuat bimbingan, 




Selain itu, ada pandangan lain yang berpendapat bahwa bimbingan dan 
konseling merupakan kegiatan yang integral keduanya tidak dapat dipisahkan, 
oleh karena itu perkataan bimbingan selalu dihubungkan atau dirangkaikan 
dengan konseling. Konseling merupakan salah satu jenis teknis pelayanan dalam 
bimbingan dan dapat dikatakan sebagai inti dari keseluruhan pelayanan bimbingan 
Menurut prof. Dr. Bimo Walgito sebagaimana di kutip oleh Subekti Masri 
bahwa pengertian bimbingan dan konseling terhadap kesamaan, di samping ada 
sifat-sifat khas pada konseling. Hal ini dapat dilihat sebagai berikut : 
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        1.  Konseling merupakan salah salatu metode dari bimbingan, sehingga 
demikian pengertian bimbingan lebih luas dari pengertian konseling. Oleh karena 
itu konseling merupakan bimbingan tetapi tidak semua bimbingan merupakan 
konseling. 
    2.  Pada  konseling sudah ada masalah tertentu, yaitu masalah yang dihadapi 
klien, sedangkan pada bimbingan bersifat preventif  atau pencegahan, sedangakn 
konseling lebih bersifat kuratif. Bimbingan dapat diberikan sekalipun tidak ada 
masalah. Hal ini tidak berarti bahwa pada bimbingan tidak berarti bahwa 
bimbingan sama seklai tidak  didapati segi kuratif, menjaga atau mencegah jangan 
sampai timbul masalah yang lebih berat. 
    3. Konseling pada dasarnya secara individu secara face to face. Pada 
bimbingan tidak demikian halnya, bimbingan pada umumnya secara kelompok 
misalnya bimbingan bagaimana cara belajar yang efesien dapat diberikan kepada 
seluruh kelas pada suatu waktu tertentu secara bersama-sama.
11
 
   4. Sejarah bimbingan dan konseling di Indonesia lahirnya bimbingan 
konseling di Indonesia diawali sejak dimasukkannya bimbingan dan koseling di 
sekolah pada tahun 1960 yang merupakn hasil konfrensi Fakultas dan Ilmu 
keguruan pendidikan di malang pada tanggal 20-24 Agustus 1960. Pada awalnya 
bimbingan dan konseling ini dikenal di Indonesia Bimbingan dan penyuluh yang 
merupakan arti dari kata Guidence dan counseling. 
 Tahun 1978 diselenggarakan program PGSLP dan PGSLA Bimbingan 
konseling IKIP untuk mengisi jabatan Guru Bimbingan dan koseling di sekolah 
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.keberadaan bimbingan konseling legal formal diakui 1989 dengan lahirnya SK 
menpan No.026/mepan/1989 tentang angka kredit bagi jabatan Guru dalam 
lingkungan Departemen pendidikan dan kebudayaan. Pada tahun 1993 lahir SK 
menpan no.83/1993 dalamnya  termuat Bimbingan dan konseling di sekolah 
kemudian berikutnya lahir SK mendikbud No. 025/1995. Sebagai  prtunjuk 
pelaksana fungsional Guru dan angka kreditnya. Di dalam SK mendikbud ini 




   5.   Pengertian majelis taklim 
Majelis talim menurut bahasa terdiri dari dua kata “majeis”dan”taklim,” 
yang  berasal  dari bahasa  arab. Kata   majelis  taklim  adalah  bentuk   isim  
makna  dari  akar  kata   yang berarati “tempat, tempat sidang atau dewan”. 
 Tuti Alwiayah  As  dalam  bukunya  “starategi  dakwah  di lingkungan 
majelis  taklim”, mengatakan bahwa salasatu arti dari majelis taklim adalah 
“pertemuan atau perkumpulan orang banyak”sedangkan taklim berarti  
“pengajaran  atau  pengajian  agamaIslam”. 
 Kini apabila kedua  istialah tersebut  di satukan  maka  yang akan  muncul   
kemudian  gambaran  sebuah suasana dimana para muslimin  berkumpulan untuk  
melakukan kegiatan  yang  tidak  hanya  terikat  pada  makna  pengajian   belaka 
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melainkan  kegitan  yang dapat  potensi  dan  bakat  serta  menambah pengetahuan  
dan  wawasan para jamaahnya.
13
 
Pengajian merupakan aktivitas yang menimbulkan interaksi antar sesama 
anggota dan pengajar atau ustadz yang memberikan berbagai materi dalam rangka 
pembinaan aqidah Islam serta menumbuhkan kesuburan sikap sosial serta 
meningkatkan pengetahuan umum dan keagamaan.Keberadaan majelis ta’lim di 
masyarakat mempunyai peran yang sangat penting yaitu sebagai tempat kegiatan 
pengajian atau pembelajaran Islam bagi masyarakat. Selain itu majelis ta’lim juga 
berperan mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara serta bisa mengisi 
atau membantu pemerintah dalam membangun masyarakat, sehingga terbentuklah 
masyarakat yang mandiri, maju dalam segala sektor pembangunan menuju negara 




Kondisi riil di Majelis Taklim yang merupakan sarana bagi masyarakat 
untuk menimba ilmu tentang hal-hal yang berhubungan dengan keagamaan. Pada 
tahun 2012, Majelis Ta’lim didirikan dengan berbagai kegiatan yang dinilai sangat 
berperan terhadap moral jamaah khususnya ibu-ibu dengan harapan kaum ibu 
akan termotivasi untuk mengenal ajaran Islam dalam bentuk yang sebenarnya, 
yaitu agama yang mengandung nilai-nilai ajaran yang sejalan dengan fitrah 
manusia, bertumpu pada pembentukan sikap akhlak mulia, dan memperkokoh 
hubungan manusia dengan Allah (Hablimminallah) dan manusia dengan manusia 
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(Hablumminannas). Pembinaan agama Islam diarahkan untuk meningkatkan 
keyakinan, penghayatan, pemahaman, dan pengalaman ajaran Islam dari anggota 
pengajian, serta membentuk pribadi yang sholeh dan meningkatkan sosial 
manusia dalam kehidupan sehari-hari.
15
Atas dasar itulah pihak Desa khususnya 
pemuka agama Islam meminta Majelis Ta’lim untuk melaksanakan beberapa 
pembinaan keagamaan yang bertujuan untuk meningkatkan pengamalan ibadah 
kaum muslimin (ibu-ibu). kegiatan-kegiatan agama Islam di Majelis Ta’lim sangat 
berperan penting untuk membantu mengatasi masalah perilaku keagamaan kaum 
ibu-ibu yang masih keliru dalam ajaran-ajaran Islam dan kurang menguasai 
pengamalan-pengamalan ibadah.  
Pembinaan agama Islam yang di Majelis Taklim mengandung nilai kepada 
tiga aspek pendidikan yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Kegiatan Majelis 
Taklim yang mengarah kepada aspek kognitif diantaranya kegiatan yasinan, 
pembacaan al-Barzanji, pembacaan ijazahan (QS. al-Ikhlas 100.000 kali, 
membaca Basmallah 12.000 kali, Shalawat Nariyah 1000 kali), pengajian akbar 
setiap bulan Rajab dan Maulud, pengajian kitab kuning (Daqoiqul Akhbar). Hal 
ini tentunya terbukti dengan adanya pembelajaran yang terfokus pada 
penyampaian materi semata (transfer of knowledge) dan penyampaian 
keterampilan (transfer of skill) tanpa dibarengi dengan keteladanan dan 
pembiasaan moral dan etika (transfer of value). 
Kegiatan Majelis Taklim yang mengarah kepada aspek aktif yaitu 
pemberian santunan anak yatim dan janda, dikegiatan ini ibu-ibu ikut 
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berpartisipasi dalam pemberian santunan yang dilaksanakan setiap bulan 
Ramadhan dan bulan Muharam yang dibarengi dengan pengajian Muharam.Pada 
aspek psikomotorik yaitu sema’an Al-Qur’an, dalam kegiatan semakan Al-Qur’an 
dilaksanakan setiap hari jum’at kliwon pukul 13.00 WIB sampai waktu ashar oleh 
seorang hafidzoh yaitu ibu Nur Shodiqoh al-hafidzoh.Dan di lanjutkan dengan 
jamaah sholat ashar bersama di Masjid.Hal menarik lainnya dari kegiatan Majelis 
Ta’lim yaitu pada kegiatan Pengajian kitab kuning pelaksanaanya yaitu dalam 
bentuk Bandungan atau Halaqah. 
Adapun yang menjadi tujuan dan pungsi majelis ta’lim yaitu; 
1. Berfungsi sebagai tempat belajar, maka tujuan majelis ta’lim adalah menamba 
ilmu dan keyakinan Agama yang akan mendorong pengalaman ajaran agama. 
2.  Berfungsi sebagai tempat kontak sosial, maka tujuannya adalah silatuhrahmi. 
3. Berfungsi mewujudkan minat sosial, maka tujuanya adalah meningkatkan 
kesadaran dan kesejahteraan rumah tangga dan lingkungan jamaahnya. Secara 
sederhana tujuan majelis ta’lim dari apa yang diungkapkan diatas adalah tempat 
berkumpulnya manusia yang di dalamnya membahas tentang pengetahuan agama 
serta terwujudnya ikatan silatuhrahmi guna meningkatkan kesadaran jamaah 
tentang pentingnya peran dalam kehidupan sehari-hari. 
Sedangakan didalam Eksilopedia Islam, diungkapkan bahwa tujuan majelis taklim 
dadalah: 
a.  Meningaktkan pengetahuan dan kesadaran beragama  di masyarakat 
khususnya bagi jamaah. 






c.  Mempererat tali silaturahmi antra jamaah. 
d . Membina kader di kalangan ummat Islam.
16
 
4. Pengertian karakter 
 Dalam kehidupan seari-hari kita seringkali menyamakan istilah karakter 
dengan watak, sifat ataupun kepribadian.Pada dasarnya  karakter merupakan 
akumulasi dari sifat, watak, dan juga kepribadian seseorang. Adapun pengertian 
karakter menurut para ahli, Menurut Maxwell, karakter jauh lebih baik dari 
sekedar perkataan.Lebih dari itu, karakter merupakan sebua pilihan yang 
menentukan tingkat dari sebua kesuksesan. 
 Menurut Wyne, karakter menandai bagaimna cara ataupun teknis un tuk 
memfokuskan penerapan nilai kebaikan kedalam tindakan ataupun tingakalaku. 
a. Proses terbentuknyya  
            Karakter yang dimilki seseorang pada dasarnya terbentuk melalui proses 
pembelajaran yang cukup panjang. Karakter manusia bukanlah sesuatu dibawa 
sejak lahir.lebih dari itu, karakter merupakan bentuk aataupun tempaan tingakah 
laku dan juga orang-orang yang ada disekitar lingkungan tersebut. Karakter di 
bentuk melalui proses pembelajaran di beberpa tempat, seperti di rumah, sekolah, 
dan di lingkungan sekitar tempat tinggal. Pihak-pihak yang berperan penting 
dalam pembemtukan karakter yaitu keluarga, guru dan teman sebaya. 
           Karakter sesorang akan sejalan dengan prilakunya. Bila seseorang sering 
melakuakn aktivitas yag baik seperti sopan dalam berbicara, suka menolong, 
ataupun menghargai sesama maka kemungkinan besar karakter orang tersebut 
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juga baik, akan tetapi jika prilaku seseorang buruk seperti suka mencela, suka 




 Pendidikan telah menjadi perhatian berbagai negara dalam rangka 
mempersiapkan generasi yang berkualitas, tetapi juga untuk kepentingan 
masyrakat secara keseluruhan. Pendidikan karakter diartikan sebagai usaha kita 
secara sengaja dari seluruh dimensi untuk pembentukan karakter secara optimal. 
 Tujuan pedidikan karakter adalah mengajarkan nilai-nilai tradisional 
tertentu, nilai-nilai yang diterima secara laus sebagi landsan perilaku yang baik 
dan bertanggaung jawab, nilai-nilai ini juga di gambarkan sebagai prilaku moral.
18
 
 Masalah kritis karakter suda bersifat struktural, maka pendidikan karakter 
harus di lakuakn secara holistis dan kontekstual .secara struktur artinya 
membangun karakter bangsa Indonesia di mulai dari keluarga, sekolah, 
masyarakat dan Negara. Menurut Ratna Megawangi, model yang adalah usaha 
untuk melakukan pendidikan karakter secara holitis yang melibatkan aspek 
kontekstual terkait denagan nilai-nilai pokok yng di perlukan untuk membentuk 
kekuatan karakter bahasa mulai di internalisasikan pada semua tataran 
masyarakat. Dengan pendekatan yang holistis dan kontekstual dapat membentuk 
orang-orang yang berkarakter dalam semua tataran kehidupan. Dari segi perannya 
pendidikan karakter dapat di mulai dari keluarga maupun Negara, sedangkan dari 
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Ramlah.transformasi nilai Islam dalam proses pembelajran sebagi upaya pembelaran  






tanggung jawab Negara paling tinggi kedudukannya sehingga suda saatnya untuk 
memirkan grand desain dalam pendidikan karakter.
19
 
 Bimbingan Konseling Islam adalah bantuan yang berikan kepada individu 
atau sekelompok individu agar mereka mampu keluar dari masalahnya dan 
mampu hidup selaras sesuai dengan ketentuan Allah swt yang berlandaskan al-
Qur’an dan al-hadist sehingga mendapatkan kebahagian dunia dan akhirat. 
 Kehidupan manusia di muka bumi tentunya tidak terlapas dari kesalahan 
dan kehilafan, Oleh karena itu al-Qur’an dan hadits merupaakan pedoman ummat 
manusia, sehingga melalui Bimbingan Konseling Islam manusia berupaya untuk 
kembali ke fitranya agar mampu mendapat kebahagian danuia dan akhirat. 
 Majelis Taklim adalah suatu proses perkumpulan atau pertemuan orang 
banyak dalam rangka melakukan pengajaran atau pengajian agama Islam. 
Gambran sebua suasana dimana para muslimah  berkumpul untuk melakukan 
kegiatan yang tidak hanya terikat pada makna pengajian belaka melainkan 
kegiatan yang dapat menambah potensi dan bakat serta menambah pengetahuan 
yang berkaitan dengan ajaran Agma islam. 
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A. Jenis dan pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif yang bersifat deskriftif yang mampu memberikan gambaran yang lebih 
detail mengenai suatu gejala atau fenomena.
1
 
Penelitian kualitatif yaitu data yang dikumpulkan bukan berupa angka-
angka, melainkan data tersebut berasal dari observasi, wawancara, dokumentasi, 
sehingga yang menjadi penilaian ini adalah ingin menggambarkan realita empirik 
di balik fenomena secara mendalam, rinci dan tuntas. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan penelitiannya. 
penelitian ini di lakukan di Desa Pararra,Kecematan Sabbang Kab. Luwu Utara. 
C.      Subjek  dan  Objek Penelitian 
Adapun subjek penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Konselor  
Sebagai informan dan sekaligus sebagai subjek penelitian dalam penelitian 
ini yaitu mengetahui  dan menggali informasi bagaimna peran Bimbingan 
Konseling Islam terhadap pembentukan karakter ibu-ibu Majelis Takli. 
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2. Ibu-ibu Majelis Taklim 
Sebagai informan dan sekaligus subjek penelitian dalam penelitian ini 
yaitu guna mengetahui dan menggali informasi yang berkaitan dengan kinerja  
konselor terhadap pembetukan karakter ibu-ibu. 
Kemudian objek penelitian dalam penelitian ini adalah 
1. Majelis Taklim Sangkale Madani. 
2. Konselor 
3. Ketua Majelis Taklim beserta kordinator bidang. 
D. Data dan Sumber Data 
1. Data primer   
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari subjek 
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran/alat pengambilan data langsung 
kepada subjek sebagai sumber informasi yang dicari, yang bersumber dari 
konselor dan ibu-ibu majelis Ta’lim. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data pendukung yang bersumber dari hasil penelitian 
orang lain yang dibuat untuk maksud yang berbeda. Data tersebut berupa fakta, 
buku-buku yang bersumberdari kepustakaan, table, gambar, dan lain-lain, 
walaupun data tersebut diperoleh dari hasil penelitian orang lain yang dibuat 
untuk maksud yang berbeda, namun data tersebut dapat dimanfaatkan. Data 
sekunder ini diperoleh dari kepala Desa Pararra,Kecematan Sabbang \ berupa 







E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
 Interview adalah metode pengumpulan data dengan cara melalui 
wawancara kepada pihak-pihak yang bersangkutan, dimana dua orang atau lebih 
secara fisik yang satu dapat melihat yang lain dan masing-masing dapat 
menggunakan saluran komunikasi secara wajar dan lancar. Wawancara 
dimaksudkan untuk memperoleh keterangan, pendirian, pendapat secara lisan dari 
seseorang (yang lasim disebut responden) dengan berbicara lansung (face to face) 
dengan orang tertsebut. 
2.  Dokumentasi 
 Dokumentasi yaitu suatu metode yang penulis gunakan untuk 
mendapatkan data dengan cara mencatat dan mengambil data-data dokumentasi. 
Pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi dibidang 
pengetahuan seperti pemberian dan pengumpulan bukti bukti dan keterangan 
keterangan (seperti gambar, kutipan, dan bahan referensi lain). Hal ini dilakukan 
agar dokumen-dokumen tersebut dapatr membantu dalam pemecahan masalah-
masalah dalam penelitian yang dilakukan di  desa pararra kecamatan sabbang 






                                                             







F. Tehnik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif di lakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Proses 
analis data dalam penelitian ini dilakukan menurut model Miles dan Hube rman 
yang dikutip Sugiyono dalam bukunya yaitu: reduksi data, display data, dan 
kesimpulan/verivikasi.
3
. diantaranya.  
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, dengan 
demikian data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 
mencarinya bila diperlukan. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk table, 
grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. di dalam penelitian ini, data yang 
didapat berupa kalimat, kata-kata yang berhubungan dengan fokus penelitian, 
sehingga sajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara 
sistematis yang memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan
4
. 
 Dengan kata lain, proses penyajian data ini merupakan proses 
penyusunan informasi secara sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan-
kesimpulan sebagai temuan penelitian. 
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3. Conclucion Drawing (penarikan kesimpulan) 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan. Kesimpulan awal di kemukakan masih bersifat  sementara, dan akan 




Dalam analisis ini peneliti akan mampu megetahui kesipulan dari 
masalah yang telah di teliti. 
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HASIL  PENELITIAN 
 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Terbentuknya Desa Pararra 
 Pararra adalah salah satu desa yang tertua di kecamatan sabbang, 
diperkirakan keberadaannya sebelum indonesia merdeka Tahun 1945. Setelah itu 
terjadi pergolakan perjuangan pemudah dan rakyat luwu melawan tentara (NICA)  
yang ingin kembali menjajah indonesia pada tahun 1948-1949. Dan kemudian 
pemberontakan DI/TII kahar muzakkar 1953-1965, dan pada tahun 1965 awal 
perubahan sistem pemerintahan dari tomokaka menjadi kepala desa, dan disaat 
itulah terbentuk desa pararra tahun 1965 sampai sekarang. Dimana desa pararra 
telah dipimpin oleh tujuh kepala desa, yaitu : 
a. Kepala Desa Ke-1 : Abu Dg.Mawakka,  1948 s/d 1965 
b. Kepala Desa Ke-2 : Tema To Mihara,    1965 s/d 1982 
c. Kepala Desa Ke-3 : Mangun Pakan,       1982 s/d 1993 
d. Kepala Desa Ke-4 : Bachrun Zaur. S,     1993 s/d 1994 
e. Kepala Desa Ke-5 : Idrus To Pacawang, 1994 s/d 2000 
f. Kepala Desa Ke-6 : Basri Abdillah,        2000 s/d 2014 
g. Kepala Desa Ke-7 : Nirwan.L  2014 Sampai Sekarang.1 
 Sebelumnya pada tahun 1953 desa pararra dimekarkan menjadi dua desa 
yaitu desa pararra dan desa tandung, desa pararra dipimpin oleh Abu 
Dg.Mawakka dan desa tandung dipimpin oleh Maddiaja to Kurniati.
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Selanjutnya pada tahun 1994 dimekarkan lagi menjadi dua desa yaitu desa pararra 
dan desa tulak tallu, dimana desa tulak tallu pada waktu itu dipimpin oleh Abd.Latief. 
 Perkembangan desa pararra pada kenyataannya  sangatlah lambat dikarenakan 
beberapa hal yaitu :  
1) Sejak zaman kemerdekaan sampai tahun 1965 daerah ini merupakan daerah 
yang tidak kondusif, banyak aset dan harta benda yang hilang bahkan sering 
terjadiperselisihanantarawargasehingga  mengakibatkan banyak korban nyawa. 
2) Daerah tersebut termasuk daerah yang terisolir dan tertinggal, sehingga pada 
tahun 1997 mendapat bantuan dana impres daerah tertinggal (IDT) dari pemerintah.  
3) Memiliki sumber daya manusia (SDM) yang sangat minim dan 
memprihatinkan.  
2. Letak Geografis 
 Desa Pararrasecara geografisnya terletak dibagian baratKecamatan Sabbang, 
adapun teritorial batas wilayah desa pararra yaitu sebagai berikut. 
a. Sebelah utara berbatasandengan:DesaMalimbu 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan :Desa Buangin 
c. Sebelah barat berbatasan dengan:DesaTandung 
d. Sebelah timur berbatasan dengan :Desa Tulak Tallu 
Keadaan iklim di desa parrara terdiri dari musim hujan, musim kemarau, dan 
musim pancaroba. Dimana musim hujan biasa terjadi antara bulan januari sampai 





november, dan musim pancaroba antara bulan mei sampai dengan bulan juni. Selain 
itu, kondisi geografis desa pararra memiliki ketinggian 600 m diatas permukaan laut, 
curah hujan 327 mm/Tahun, Topografi pegunungan dan pedalaman, dan suhu udara 32  
3. Potensi desa  
a. Jumlah penduduk 
 Desa pararra memiliki jumlah penduduk yang cukup tinggi. Jumlah penduduk 
desa pararra sampai dengan bulan februari 2018 sebanyak 1.779  jiwa termasuk 
jumlah yang besar bagi ukuran satu desa. Penduduk yang jumlahnya besar akan 
menjadi satu kekuatan atau potensi pembangunan.  
 Pertumbuhan penduduk yang tidak stabil setiap tahun di satu sisi menjadi 
beban pembangunan karena ruang gerak untuk produktifitas masyarakat makin 
rendah, apalagi jika tidak diikuti dengan peningkatan pendidikan yang dapat 
menciptakan lapangan kerja.  Memang tidak selamanya pertambahan jumlah 
penduduk membawa dampak negatif, malahan menjadi positif jika dapat 









Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Desa Pararra Sesuai dengan Dusun/Lingkungan
2
 
No Nama Dusun Jumlah jiwa 
Kepala 
Keluarga 
  L P L+P  
1 Dususn Pararra 199 187 386 70 
2 Dususn Sangkale 245 234 479 88 
3 Dusus Rante Takoa 195 107 302 56 
4 Dususn Lena 190 155 345 54 
5 Dusun saluturunan 155 112 267 59 
 Jumlah 986 715 1779 327 
 
b. Pendidikan 
Pada umumnya pendidikan masyarakat desa pararra memiliki pendidikan 
yang masih rendah,hal ini dapat dilihat dari tabel sebagai berikut: 
Tabel 1.2 Tingkat pendidikan masyarakat desa pararra 
Pra sekolah SD SMP SMA S1 
10% 40% 25% 20% 5% 
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c. Pekerjaan  
 Mata pencaharian sebagian besar penduduk Desa pararra adalah bertani dan 
berkebun, lahan pertanian berupa lahan sawah yang subur memiliki luas sekitar 200 
ha yang terbentang luas tersebar disetiap dusun. Hal ini berpotensi untuk dapat 
meningkatkan jumlah produksi pertanian dengan cara intensifikasi budidaya dengan 
sentuhan tehknologi yang tepat. Dan juga ada beberapa jenis ternak yang berpotensi 
dikembangkan masyarakat, seperti bebek, ayam, sapi, kuda dan kerbau. 
Tabel 1.3 Tingkat Pekerjaan 
Petani Pedagang Buruh  PNS 
98% 1% 0,5% 0,5% 
 Kondisi ketenagakerjaan yang harus mendapatkan perhatian dan penanganan 
secara komprehensif adalah terjadinya peningkatan angka usia kerja setiap tahunnya, 
pertumbuhan angkatan kerja yang memasuki dunia kerja dimana masyarakat yang 
mencari kerja tidak dapat tertserap sepenuhnya pada lapangan kerja yang tersedia 
khususnya di sektor pemerintahan atau sektor swasta/perusahaan karena memang 
daya serap dari sektor tersebut sangatlah terbatas, sehingga sebagai katup pengaman 
masyarakat harus dikembangkan dan diberdayakan melalui usaha kerja mandiri/wirau 
d. Agama  
Pendududuk desa pararra semua menganut agama islam,dapat dilihat pada 








Tabel 1.4 Jumlah Penduduk Menurut Agama
3
 
No Agama laki laki Perempuan Jumlah 
1 ISLAM 1064 715 1779 
2 KRISTEN _ _ _ 
3 KHATOLIK _ _ _ 
4 HINDU _ _ _ 
5 BUDDA _ _ _ 
 
e. Sumber daya manusia 
Semakin tumbuhnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan 
terbukti bahwa sudah banyak pemudah dan warga yang melanjutkan pendidikan 
sampai perguruan tinggi. Namun ekonomi masih menjadi alasan yang utama 
penyebab tingginya angka putus sekolah dikalangan anak usia sekolah khususnya 




f. Sarana Dan Prasarana 
Adapaun sarana dan prasarana di desa pararra dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
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 Profil desa pararra kecamatan sabbang, tanggal 5 September 2018. 
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Tabel 1.5 Sarana dan prasarana desa pararra
5
 
No Jenis Sarana dan Prasarana Keterangan 
1 Kantor Desa 1 Unit 
2 Pustu 1 Unit 
3 Jalan Desa 9 Km 
4 SD 2 Unit 
5 Mesjid 5 Unit 
6 Jembatan Gantung 6 Unit 
7 Air Bersih 4 Unit 
8 Posyandu 5 Unit 
 
B. Sejarah Majelis Taklim 
Lembaga pendidikan non formal ini bernama majelis taklim  Sangakale madani 
didirikan pada tanggal 29 Desember 2017 atasa kerja sama masyarakat desa pararra  
dengan pemerintah setempat . berdirinya lembaga majelis taklim ini bermula dari 
berkumpulnya ibu-ibu yang sepakat mengundang ustad/ustaza  untuk dating mengisi 
pengajian. Setelah berjalan beberapa waktu, hal tersebut kemudian di sampaikan 
kepada pemerintah yang akhirnya di respon dengan baik. 
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Majelis taklaim Sanagakale madani Desa Pararara mengalami perkembangan dari 
segi pertambahan anggota Majelis Taklim. Namun demikian dari segi aktifitas  dan 
kegiatan, majelis taklim sangkale madani tersebut cukup aktif dalam 
mengembangkan kegiatan antara lain: pengajian rutin, arisan keluarga,pengajian 
sukuran, dan  tahlilan. 
           Majelis taklim sangakale madani dalam pelaksanaan kegiatan banyak  bekerja 
sama kaum ibu-ibu yang ada di desa pararra kecamatan Sabbang. menyentuh aspek 
kehidupan ibada  dalam masyrakat,dan muamlah, kegiatan pengajian bulanan 
daidakan di desa Pararra kecamatan Sabbang. Majelis taklim sangakle madani 
mengadendakan beberapa kali belajar membca al-Qur’an,kebijakan tersbut di ambil 
atas saran dan masukan saebagin anggaota majelis taklim yang lancar bacaan al-
Qur’an,hal tersebut beanar-beanar   disdarai oleh sebagian anggota sehingga mereka 
mengambil terobosan baru . 
           Organisasi tersebut aktif  berkordinasi denagan pemerintah setempat pada saat 
akan diakan acara besar-besaran majelis taklim kematan, maupun kabupaten, 
khususnya pengajian kecamatan yang sering diadakan setiap bulan, bantuan dana 
pelibatan masyarakat laus. Beberapa bantuan yang \di berikan oleh pemerintah 
kecematan merupakan rekomendasi.Setiap anggota pada majelis taklim tidak di 
dasarkan pada aturan-atuaran ketat dan mengikat, kenggotaan pada organisasi isalam 
tersbut berdasarakan pada asas kekeluargaan dan kesadaran diri. Maekipun 





           Pada dasarnya kaum muslim tersebut belum memahami dan pentingnya  
terlibat dalam kenggotaan majelis taklim. Aktifitas majelis taklim pada tahap 




1. Visi dan Misi  
Visi Majelis Takilm Sangkale Madani 
a. Sebagai wadah organisasi keagamaan yang berfungsi untuk mengajak dan 
menyeru kaum muslimin untuk meneladani sunnah-sunnah Rasulullah saw. 
b. Terbentuknya masyarakat Islam yang mampu memahami dan mengamalkan al-
Qur’an dan sunnah Nabi dengan baik dan mengimplementasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Misi Majelis Taklim Sangkale Madani 
a. Memperbanyak membaca shalawat kepada Rasulullah saw. 
b. Menanamkan dasar-dasar keimanan dan ketaqwaan kepada Allah dan Rasul-NYA. 
c. Mengedepankan rasa persatuan dan kesatuan serta persaudaraan sesama umat 
Islam 
d. Memperkokoh persaudaraan Islam melalui gerakan pendidikan. 
2. Tujuan utama didirikannya Majelis Taklim Sangkale madani desa Pararra 
Setiap Majelis Taklim tentunya memiliki tujuan yang luhur dalam 
meningkatkan kualitas ketakwaan dan mensyi’arkan Islam. Tujuannya adalah 
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berusaha menyampaikan pesan al-Qur’an dan hadits serta sunnah-sunnah Rasulullah 
saw. dalam satu perkumpulan agar mereka mengerti hukum-hukum Allah awt. dan 
mereka mau menjalankan perintahnya juga menjauhi larangannya sehingga terhindar 
dari adzab Allah swt. Dan Majelis Taklim Sangkale Madani desa Pararra Kecamtan 
Sabbang didirikan dengan tujuan berbuat sesuatu demi orang lain sebagai berikut: 
a. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan masyarakat kepada Allah swt. 
b. Masyarakat dapat mencari ilmu pengetahuan di Majelis Taklim Sangkale madani 
desa Pararra kecamtan Sabbang. 
c. Untuk mengajak dan menghadiri majelis-majelis ilmu agama. 
d. Untuk mewujudkan rasa Ukhuwah Islamiyah  diantara jamaah Majelis Taklim 
Sangkale Madani desa Pararra dan mempererat tali silaturrahmi dengan 
masyarakat. 
e. Untuk menambah tempat pendidikan non formal berupa Majelis Taklim guna 
membantu masyarakat sekitar untuk belajar. 
Secara kelembagaan dapatdijelaskan bahwa tujuan Majelis Taklim adalah membina 
masyarakat Islam secara jami’ah dalam pemahaman dan pendalaman spiritual guna 
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Tabel 1.6 ibu-ibu majelis ta’lim  
No Nama Ibu-ibu majelis ta’lim Jabatan 
1 Sulkifli Konselor 
2 Rika Ketua 
3 Endang Wakil ketua 
4 Damawiah Sekertaris  
5 Asriana Bendahara 
6 Juma Seksi humas 
7 Kasmawati Seksi informasi 
8 Rasma Seksi perlengkapan 
C. Bentuk karakter ibu-ibu Majelis Taklim Sangkale Madni desa Pararra 
Karakter adalah sifat atau tingkalaku manusia yang ada mulai dari lahir 
sampai ia tumbuh dewasa,  namun karakter seseorang dapat berubah tergantung 
faktor pendidikan,  lingkungan dan keluarga,  
 Sulkifli mengatakan bahwa, semua manusia memiliki  karekter yang berbeda 
namun ada juga yang memilki kesamaan karakter,  seperti karakter yang dimilki oleh 
ibu-ibu Majelis Taklim Sangakle Madani, hampir semua ibu-ibu memiliki karakter 
yang sama,yaitu tidak percaya diri sehingga di dalam kegitan Majelis Taklim hanya 
satu,dua orang yang sering aktif  begitupun di dalam kehidupan sehari-hari mereka 





 bersifat umum maka seringkali muncul kecemasan dalam dirinya sehingga rasa 
kurang percaya diri itu sering muncul.
8
 
Sedangkan menurut ibu rika, dengan adanya perkembangan zaman yang 
semakin hari semakin modern  sehingga  mengakibatkan rasa kurang percaya diri ibu-
ibu untuk aktif dalam suatu kegitan Majelis Taklim, kegiatan kegiatan keagamaan, 
dan kegitan-kegiatan yang umum di masyarakat. 
”Perkembangan zaman yang menjadi faktor utama sehingga ibu-ibu kurang 
percaya diri, sebab zaman sekarang model pakaiyyan serba mewah, alat 
eletronik semakin canggih. Faktor seperti ini yang menjdi kendala khususnya 
masyarakat yang berda di perkampungan sehingga rasa percya diri mereka 




         Sedangkan menurut ibu Rasma bahwa sebagian besar   ibu-ibu Majelis Taklim 
Sangkale madani memang sifat yang cuek mungkin hal-hal tersebut tidak terbiasa di 
lakukan sehingga meraka menganggap bahwa kegiatan Majelis Taklim tidak begitu 
penting. 
  
”Malas adalah salasatu faktor yang menjadi penghambat utama untuk 
berjalannya suatau kegiatan Majelis Taklim, melihat keseharian ibu-ibu yang 
ada di desa Pararra hanya sebagian dari mereka yang memiliki ambisi untuk 
meningkatkan ilmu agama dan ilmu sosial, namun kebanyakan dari mereka 




                                                             
                         8 Sulkifli, Konselor ibu-ibu Majelis Taklim Sangkale Madani “wawancara” pada tanggal  
9 februari 2019. 
 
                     
9
 Rika, Ketua Majelis Taklim sangkale Madani  desa Pararra “wawancara” pada tanggal  
9 februari 2019. 
 
                  
10
 Rasma,Seksi perlengkapan Majelis Taklim Sangkale Madani desa Pararra 





Berdasarkan hasil wawancara diatas maka peneliti dapat simpulkan bahwa 
karakter yang dimilki  ibu-ibu Majelis Taklim adalah kurang percya diri dan malas, 
kedua karakter tersebut adalah hal yang paling mendominasi ibu-ibu Majelis Taklim. 
D. Peran Bimbingan Konseling Islam terhadap pembentukan karakter ibu-ibu 
Majelis Taklim Sangkale Madani desa Pararra 
 
 Pembimbing memberikan bimbingan dengan menggunkan bebagai 
pendekatan dan penanaman akidah, ahlak, serta ibadah melalui nasihat-nasihat atau 
kata-kata yang menyentu hati mereka, bimbingan dan konseling Islam merupakan 
suatau upaya dalam membantu merubah prialaku menyimpang agar menjadi pribadi 
yang bermoral, dan bertingkah laku layaknya seorang muslim. 
1.  Materi bimbingan dan konseling Islam dan tata cara yang digunakan. 
 Menurut agama Islam dapat membantu dalam menghadapi masalah yang 
berkaitan dengan kehidupannya.  Pencarian konsep diri yang berhubungan dengan 
kepribadian bimbingan dan konseling  Islam  sebagai suatu bantuan dari ahli sangat 
dibutuhkan bagi yang bermasalah  tentang ketaatannya, agar mereka dapat 
berkesempatan membenahi diri sendiri yang sedang dalam pencarian jati. 
a. Bimbingan konseling Islam melalui cara dakwah Islamiah 
 Bimbingan konseling yaitu bimbingan yang di lakuakn melalui cara-cara yang 
berkaitan dengan dakwah Islam seperti menuntut ilmu (pengkajian) yang di sebut 
dengan al-irsyad, nashihah (nasihat yang baik), atau isytisyfa (pengobatan), penyakit-
penyakit kejiwaan seperti kesombongan, keluh sesah tidak bersukur dan lain 





jiwa serta metode bisa untuk membantu memperbarui atau menambah keimanan 
ketaqwaan kepada allah sehingga hidup dapat di jalani dengan baik. 
b. Diskusi  
 Diskusi di lakukan oleh ibu-ibu pada saat selesai menerima materi dari dari 
konselor, mendiskusikan hal-hal yang masi menjadi keluhan mereka, mendiskusikan 
materi-materi yang telah konselor sampaikan sehingga mereka benar-benar mengerti 
dan mampu  memahami apa isi materi yang telah konselor berikan dan juga agar 
tidak timbul kekeliruan di dalamnya. 
2. Konselor 
Konselor bertugas untuk mengawal dan juga memberikan materi-materi  yang 
bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari serta menyangkut terbentunya karakter ibu 
majelis Taklim Sangakale Madani desa Pararra kecamatan Sabbang. Yang menjadi 
konselor adalah bapak Sulkifli. 
            Bimbingan konseling secara teoritis merupakan sebuah layanan untuk 
meberiakn bantuan kepda klaen apapun kondisinya, tanpa memandang suku, ras, 
suku, ekonomi yang terpenting. 
Peran konselor dalam membimbing ibu-ibu Majelis Taklim Sangakle Madani 
desa Pararra. 
Dilihat dari berbagai macam kegiatan yang di selengagaran. Kegaitan-kegiatan 






Memberikan bmibingan kepada Majelis Taklim dalam rangaka 
mengembangakan pengetahuan tentang keagamaan bagi para jama’anya, terliahat dari 
kegiatan-kegiatan yang di laksanakan, dari berbagai kegiatan-kgiatan yang 
dilaksanakan mampu mengetahaui dan memahami lebih mendalam tentang 
pembentukan karakter dan akhirnya meningkat pengetahuan meraka tentang 
pembentukan karakter yang manjadi landasan dalam kehidupan sahari-hari. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap  konselor, bahwa peran yang 
dilakukan konselor terahadap pembentukan kararkter  ibu-ibu majelis taklim dengan 
memberikan materi-materi keagamaan yang berhubungan dengan pembentukan 
kararkter sehingga menimbulkan sesi tanya jawab antara konselor dengan ibu-ibu 
majelis taklim pemberian materi dialukkan minimal 1 kali dalam 1 minggu seakaligus 
melaksanakan pengajian. 
“peran yang kita lakukan terhadap pembentukan karakter ibu Majelis Taklim 
yaitau memberikan pemahaman tentang keagamaan, memberikan pandagan 
tentang  prilaku manusia, dan juga tentang tata cara berintraksi dalam 
kehidupan seahari-hari”11 
      Pada dasarnya bahwa peran yang di lakukan oleh konselor terhadap 
pembetukan karakter ibu-ibu Majelis taklim Sangkale madani desa Pararra sangatlah 
bermanfaat dengan adanya materi-materi yang di smapikan konselor mampu 
mengubah prliku ibu-ibu sehingga mereka yang pada dasarnya kurang berintraksi di 
dalam kehidupan sehari-harinya kini perlahan-lahan mulai aktif  untuk beritraksi 
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dalam masyarakat.peran konselor  terhadap pembentukan karakter ibu-ibu Majelis 
Taklim. 
 Materi-materi dan arahan yang di berikan oleh konselor dalam setiap 
pertemuan mampu di pahami dan di terapkan dalam kehidupan seahari-harisihingga  
para jamaah mampu mengubah setaip karakternya dengan berlandasakan ajaran 
agama Islam dan berpedoman kepada kitap suci Al-Qur’an,sebab selain dari 
meberikan materi tentang pembentukan karakter maka konselor menyampaikan 
beberapa mataeri keislaman dan juga melakukan pengajian minguan bersama dengan 
ibu majelis taklim sangakale madani desa Pararra kec, Sabbang. 
Dari beberapa materi-materi yang di sampaikan oleh konselor diatas mampu 
membriakn solusi terhadap pembentukan karakter  ibu-ibu, memberikan motifasi 
terhadap ibu-ibu agar mampu berintraksi dalam kehidpaun sehari-hari, dan juga 
mampu aktif dalam berbagai macam kegiatan keagamaan. Adapun dari 4 ibu-ibu 
majelis taklim tentang peran konselor dalam  pembentuakn karakter ibu-ibu majelis 
taklim Sangkale madani adalah sebagai beraikut. 
3. Ketua Majelis Taklim 
 
 Ibu Rika pada umumnya tugas seorang ketua atau pemimpin adalah 
mengusahakan agar yang dipimpin dapat merealisasikan tujuannya dengan sebaik-
baiknya dalam kerja sama yang produktif, sebagai ketua Majelis Taklim Sangkale 
madani desa Pararra kecamatan Sabbang, ia harus bisa mengintegrasikan pandangan-





maupun di luar kelompok yang bersangkutan. Selain itu, harus bisa mengawasi 
tingkah laku anggotanya berdasarkan rumusan bersama yang telah ia rumuskan dan 
harus menyadari dan merasakan kebutuhan-kebutuhan, keinginan-keinginan dan cita-
cita anggotanya. 
“Tugas saya sebagai ketua adalah bertanggungjawab atas semua kegiatan atau 
program Majelis Taklim, memimpin dan mengendalikan kegiatan para anngota 
anggota pengurus dalam melaksanakan tugasnya kemudian menandatangani surat-
surat penting serta mempertanggungjawabkan dan melaporkan seluruh tugas para 
pengurus. 
  Dengan adanya majelis taklim sebagi media penyuluhan agama, menimbulkan 
inisiatif dan kesadaran para ibu-ibu rumah tangga akan pentingnya kesadaran dalam 
beragama untuk  menata  kehidupan yang lebih baik lagi. 
 Masyarakat desa Pararra masi bisa dikatakan ketinggalan ilmu pengetahuan 
terutama penerapan ilmu dalam kehidupan sehari-hari, sehingga sangat memerlukan 
penembahan ilmu, Majeli taklim adalah suatu wadah yang sangat bermanfaat bagi 
ibu-ibu untuk menmabah wawasan pengetahuan. 
“peran konselor terhadap pembentukan karakter ibu-ibu majelis taklim menurut 
ibu Rikaadalah sangat berperan penting karena mampu memberikan materi 
dengan baik sihingga ibu-ibu mampu memahami setiap karakter yang tertanam 
dalam dirinya dan juga mampu mengebuah karakternya dalam kehidpuan sehari-
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 Ibu Endang, tugas seorang wakil ketua adalah bertanggung jawab membantu 
apa yang menjadi tugas dari ketua Majelis TaklimSangkalemadani desa Pararra 
kecamatan Sabbang. Jabatan ini sama beratnya dengan jabatan ketua Majelis Taklim 
karena disini juga diperlukan tenaga ekstra dalam membantu apa yang  di perintahkan 
oleh seorang ketua serta menjadi penyalur aspirasi dari anggota kepada ketuanya. 
Saya sebagai wakil ketua Majelis Taklim bertugas untuk mengkordinir tugas 
para pengurus kemudian mewakili ketua dalam kegiatan  Majelis Taklim jika ketua 
sibuk atau tidak ada di tempat serta menjalin kerjasama dengan Majelis Taklim 
lainnya. 
Masyarakat merupakan keseluruhan individu-individu yang berhubungan 
secara integral yang senantiasa membngun inraksi sosial dan kontak sosial. Kontak 
sosial merupakan salasatu sarat agar terbentuknya integrasi dalam masyarakat, 
pertukaran kebutuahan, kepentingan, ide atau gagasan antara satu individu dan 
individu lainnya. Jadi secara harfia adalah sama-sama menyentuh. 
 Berintraksi dalam kehidupan sehari-hari sangatlah penting bagi kita sebagi 
mahluk sosial, maka dari itu lewat wadah majelis taklim inlah adalah salasatu tempat 
menerima pemahaman tetang arti penting dalam berintraksi di kalangan masyarakat. 
“peran konselor terhadap pembetukan karakter ibu-ibu majelis taklim menurut 
ibu Endang sangat berperan penting sebab sebagian dari jamaah yang tidak perna 





kegiatan keagamaan dan juga mulai mampu berintraksi terhap masyarakat luas 
serta mulai mengetahui adap bertetangga yang baik,
13
 
 Berdasarkan pernyataan informan diatas, peneliti dapat simpulkan bahwa 
bimbingan yang dilakuakan konselor sangat bermanfaat terhadap keaktifan dalam 
berbagi macam kegiatan keagamaan dan juga  mulai mengenal adap dalam 
bertetangga, maka niat selama ini kini mulai di terapkan melalui wadah majeis 
taklim. 
 Ibu Damawiah, sekretaris bertugas mencatat siapa saja yang menabung, 
mencatat siapa saja yang menyumbang dan sebagainya. Jabatan ini diperlukan suatu 
ketelitian agar tidak terjadi kesalahan dalam pembukuannya dan catatannya. 
peningkatan kesadaran dan kesejatraan dapat di lihat bagiamna bimbingan 
dan nilai-nilai yang diajarkan dalam Majelis taklim, kemudian dapat di ajarakan 
kembali dalam rumah tangga masing-masing. 
Kontribusi Majelis taklim memainkan kontribusi yang signifikan dengan 
membentuk pola-pola sosial antara warga, semakain meningkatkan kesadaran dan 
kesejatraan rumah tangga peningkatan  kesadaran dan kesejatraan dapat di lihat 
bagiamana bimbingan dan nilai-nilai yang diajarkan dalam Majelis taklim, kemudian 
dapat di ajarkan kembali dalam rumah tangga masing-masing. 
 Al-Qur’an adalah landasan bagi kita sebagi ummat Islam, sebagi ummat yang 
benar-benar taat kepada aturan Allah swt maka kita harus bisa membacanya dan 
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memahami arti dari setiap ayat-ayatnya sebab di dalamnya terkandung berbagai 
macam ilmu yang sesuai dengan kehidupan seahari-hari 
“Peran konselor terhadap pembentuakan karakter ibu-ibu majelis taklim menurut 
Damawiah sangat berperan penting sebab mampu mengaktifkan ibu-ibu dalam 
berbagai macam hal keagamaan dan juga memberikan motifasi bagi ibu-ibu 
dalam rangka menanamkan nilai-nilai berrumah tangga yang baik, dan juga ada 
di antara ibu yang belum lancar dalam pembacaan al-Qur’an namun dengan 
adanya materi-materi yang di berikan konselor maka semangat untuk belajar 
lebih besar”14 
 
 Berdasarkan pernyataan informan diatas maka peneliti dapat simpulkan bahwa 
ibu-ibu majelis taklim Sangkale Madani telah menerapkan nilai-nilai berrumah 
tangga yang baik dan juga sebagian dari ibu-ibu yang kini mulai lancar dalam 
pembacaan ayat suci al-Qur’an. 
 Ibu Asriana, ia bertugas memegang keuangan yang ada di Majelis Taklim. 
Sifat yang sangat jujur diperlukan dalam tugas ini, karena banyak orang yang terjerat 
dosa karena korupsi dengan ekonomi. 
 Disinilah saatnya ia berusaha keras untuk mengamalkan apa yang di ajarkan 
oleh ustads tentang amanah dan kejujuran. 
Perubahan pola pikir adalah merupakan hal yang paling utama dan yang 
paling penting jika ingin mengubah kehidupan menjadi lebih baik. Apapun yang di 
lakukan untuk mengubah pola hidup tampa mengubah pola pikir, mengubah bentuk 
pola pikir bukanlah hal yang biasa anda rubah secara instan  karena mengubah semau 
hal yang telah anda percaya dan telah di jalani. 
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 Pedidikan adalah modal untuk aktif dalam berintraksi, dengan adanya 
bimbingan konseling Islam yang sangat membantu ibu-ibu untuk menemukan solusi 
dari berbagai masalah-masalah yang selama ini menghantui perasaan mereka. 
“Peran konselor terhadap pembentuakn karakter ibu-ibu majelis taklim menurut 
ibu Asriana  dengan adanya konselor maka ibu-ibu majelis taklim menemukan 
solusi terhadap kecemasan-kecemasan yang dialami selama ini yakni suda 
mampu melakukan segalah aktifitas dalam kehiduapan sehari-hari dengan 
berdasarkan kepada ajaran agama Islam”15 
  
 Berdasarkan pernyataan informan diatas maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa selaga kecemasan yang di alami oleh ibu-ibu dapat terselesaikan sehingga 
mereka dapat berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. 
             Adapun beberapa pendapat ibu-ibu yang penulis wawancarai tentang peran  
yaitu dengan adanya bimbingan konseling islam ibu-ibu majelis taklim yang aktif 
dalam mengikuti materi yang  konselor sampaikan, mereka kini telah mengaplisikan 
ilmu yang mereka terima sesuai dengan al-Qur’an dan al-hadis. 
E. Hambatan Bimbingan Konseling Islam terhdap pembentukan karakter ibu-ibu 
majelis taklim Sangkale madani desa Pararra 
 
 Manusia sebagi mahluk individu sekaligus mahluk sosial , sebagi mahluk 
individu ia memilki karakter yang unik, yang berbeda satu sama lain dengan fikiran 
dan kehendaknya yang bebas dan sebagi mahluk sosial ia membutuhkan  manusia 
lain, membutuhkan sebuah kelomopok  dalam bentuknya yang minimal yang 
mengakui keberdaannya dan dimana dia dapat bergantung. Kebutuhan untuk 
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kelompok ini merupakan naluri alamiah sehingga kemudian muncullah ikatan-ikatan 
yang di dalam Islam di kenal dengan istilah ukhuah. 
 Adanya  faktor yang berasal dari dalam diri seseorang. Kurangnya kesadaran 
yang tidak dipahami betapa pentingnya hadir  dan menerima materi-materi yang di 
sampaikan oleh konselor. Tidak adanya kesadaran bagi  ibu-ibu bahwa materi-materi 
yang disampaikan oleh konselor menyangkut tentang kehidupan, dalam kehidupan 
sehari-hari dan  juga mereka tidak memiliki kesadaran bahwa ilmu yang di sampaikan 
itu dapat menguntungkan dirinya sendiri. 
“Hambatan yang muncul pada saat akan di adakan bimbingan yaitu sebagian dari 
ibu-ibu yang takut mendapatkan giliran untuk pembacaan yasin, sibuknya dalam 
urusan rumah tangga, sebagin dari mereka sibuk untuk bertani, dan juga sebagian 
dari mereka yang memeng kurang peduli tentang adanya materi-materi yang 
cukup penting dalam kehidupan sehari-hari
16
 
menginginkan bertambahnya ilmu pengetahuan tentang pembetuan karakter 
ibu-ibu majelis taklim Sangakle madani desa Pararra kec. Sabbang. 
Adapun pendapat dari 3 ibu-ibu yang di teliti tentang apa itu hambatan 
sebagai ibu-ibu majelis taklim sehigga kurang aktif dalam menerima materi yang di 
sampaikan oleh konselor 
 Ibu Juma, yang bertugas untuk menjalin hubungan kerjasama antar warga 
yang terkait dengan kegiatan Majelis Taklim, menghidupkan Majelis Taklim 
bersama-sama pengurus yang lainnya dan membantu menyusun kerjasama-kerjasama 
dengan pihak lain 
 Mencari nafkah adalah  salasatu kegiatan rutinitas bagi ibu-ibu desa Pararra 
karena kebanyakan dari mereka adalah petani sehingga banyak yang lebih 
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mementingkan untuk mencari nafka dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari di 
bandingkan harus menghadiri kegitan majilis taklim.  
“Menurut ibu juma bahwa seringkali muncul hambtan karena adanya kesibukan 
dalam mengurus rumah tangga, kesibukan dalam membantu suami untuk 
mencari nafka, banyaknya kesibukan dalam kehidpan seahari merupakan hal-hal 
yang seringakali menjadi penghambat untuk menghadiri berbagai macam 




 Adapun pernyataan informan diatas maka penulis dapat menyimpulkan 
bahawa paktor penghambat sebagian ibu-ibu untuk aktif dalam majelis taklim karena 
sebagian dari mereka yang sibuk dalam mengurus rumah tangga dan juga  memilki   
kesibukan shari-hari sebagai petani.  
 Kasmawati, yang bertugas untuk memberi informasi apapun tentang 
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan Majelis Taklim Sangakale Madani desa 
Pararra dan menyampaikan informasi dari luar, misalnya mengumumkan tentang 
adanya perayaan hari besar agama Islam, memberi informasi tentang undangan 
pengajian dari luar untuk para ibu-ibu pengajian dan lain-lain. 
 Ibu-ibu majelis taklim Sangkale madani minim akan ilmu pengetahuan 
terutama deri segi bahasa karena kebanyakan dari mereka hanya tammatan SD 
sehingga mereka hanya mampu memahami bahasa yang sering di dengar dalam 
kehidupan sehari-hari, bahkan ada beberapa yang tidak bisa berbahasa Indonesia yang 
baik dan benar.  
 “Menurut Kasmawati hambatan yang seringkali muncul pada saat menerima 
materi dari konselor yaitu ada sebagian dari ibu-ibu kurang mampu memahami 
                                                             
17
 Juma, seksi humas Majelis taklim Sangkale madani desa Pararra “wawancara” pada 





bahasa yang di sampaikan oleh konselor, sehingga mereka tidak memiliki minat 
untuk aktif dalam  menerima materi yang sampaikan oleh konselor
18
 
 Adapun pernytaan informan diatas maka peneliti dapat simpulkan bahwa 
masyarakat desa Pararra masi bias di katan sebagai masyarakat yang awan dan minim 
akan ilmu pengetahuan maka dari itu sebagian dari mereka yang hanya tammatan SD, 
maka otomatis apabila konselor menggunakan bahasa yang kurang muda di pahami. 
Maka sebagian dari ibu-ibu tidak akan mengerti dan tidak terlalu berminat untuk 
menghadiri kegitan Majelis Taklim 
  Rasma, dalam hal ini ia bertugas melayani atau melengkapi segala kebutuhan 
di Majelis Taklim Sangkale madani. Adapun tugas yang dilakukan selama ini adalah 
membeli Al-qur’an untuk Majelis Taklim, menyediakan minum untuk ibu-ibu 
pengajian dan sebagainya. 
 Memberi dan  menerima materi memeng  membutuhkan keseriusan, akan tetapi 
mamapu menimbulkan rasa bosan bagi si penerima. Maka dari itu seorang konselor 
harus mampu memahamai sestuasi dan kondisi dalam memberikan materi sehingga 
ibu-ibu tidak merasa bosan. 
“Menurut ibu Rasma bahwa hambatan-hambtan yang seringakali di temukan 
sehingga ibu-ibu majelis taklim kurang aktif  dalam menerima materi  yang di 
sampaikan oleh konselor yaitu sebagian dari ibu merasa bosan, sebagianpun dari 
mereka memang bermasa bodoh seakan-akan tidak mau tau betapa pentingnya 
peran konselor dalam memberikan materi
19
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 Adapun pernyataan informan diatas maka peneliti dapat simpulkan bahwa 
materi yang konselor sampaikan tidak sesuai dengan keinginan ibu-ibu sehingga 
sebagian dari ibu-ibu tidak tertarik untuk hadir dalam mengikuti materi. 
 Adanya beberapa hambatan yang muncul menurut ibu-ibu yang peneliti 
wawancarai adalah faktor  yang cukup wajar maka dari itu seorang konselor harusnya 
mampu meyakinkan ibu-ibu betapa pentinya dalam bimbingan koseling Islam 
terhadap pembentukan karakter. 
 Kontrol diri adalah mengendalikan pikiran dan tindakan agar dapat menahan 
dorongan dari dalam maupun dari laur sehingga dapat bertindak dengan benar kontrol 
diri membantu mengendalikan prilaku sehingga dapat bertindak berdasarkan fikiran 
dan hati nurani. Ini merupakn mekanisme internal yang sangat berpengaruh, yang 
mengarahkan sikap moral sehingga pilihan yang diambil tidak hanya aman, tetapi 
juga bijak kontrol diri merupakan kekuatan moral yang secara semantara 
menghentikan tindakan yang berbahaya.
20
 
F. Solusi yang di tawarkan agar tidak terjadi hambatan Bimbingan Konseling 
Islam terhadap pembetukan karakter ibu-ibu majelis taklim Sangkale madani 
desa Pararra 
 
 Manusia telah memiliki kenyakinan kepada Allah swt senantIasa berhati-hati 
dalam melakukan akan seagala tingka lakunya. Lembaga non formal yang bernama 
majelis taklim senantiasa menyiapkan materi-materi tentang cara dalam 
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meningkatkan karakter. Guna untuk mencapai salah satu tujuan konselor dalam 
pembetukan karakter ibu-ibu majelis taklim. Dalam melaksnakan perintah Allah pasti 
banyak godaan tiggal bagimna cara seseorang dalam menghadapi suatu masalah 
tinggal bagimna cara seseorang menghadapi suatu masalah yang tentu  akan sangat 
berpengaruh pada suatu hasil akhirnya, jangan sampai langkah berhenti berjuang 
karena adanya hambatan tapi lebih memikirkan suatu solusi dan apa yang hendak 
dilakukan selanjutnya, karena semua masalah pasti ada jalan keluarnya. Sebagaimana 
firman Allah dalam Q.S. Ar-ra’d/13: 11.  
                       
Terjemahnya: 





 Materi keimanan dan ketakwaan perlu di perdalam agar benar-benar dapat di 
pahami sedalam-dalamnya oleh para jamaaah, selama ini kajian seperti ini masi 
kurang dan terbatas di berikan kepada majelis taklim sementara yang ada kegiatan 
pengajian dalam bentuk ceramah dari seorang ustaz. 
“Solusi yang di tawarkan ibu Rika  seharusnya konselor memberikan materi-
materi yang menarik sehingga para jamaah majelis taklim semangat dalam 
menghadiri penerimaan materi, konselor seharusnya mengetahui satu persatu 
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setiap bakat yang di miliki  oleh jamaah agar senantiasa mampu 
mengembangkan melalui materi-materi yang di sampaikan”22 
 
 Upaya konselor dalam meningkatkan pengetahuan pendidikan sangat berperan 
sekali dalam meningkatkan sember daya manusia. Aktivitas majelis taklim Sangakle 
madani yang di lakakun harus di sertai dengan kemampuan dan keprofesionalan. 
Kemampuan atau keprofesionalan merupakan hal yang sangat penting dalam 
pencapaiyyan suatu tujuan. Mengingat menambah wawasan dalam rangka 
terwujutnya suatu tujuan yang memang merupakan niat awal  dalam melakukan 
pembinaan. 
Dalam melakukan pembinaan terhadap ibu-ibu bukanlah suatu hal yang muda 
yang harus berjalan tanpa proses tetapi memerlukan suatu upaya-upaya yang kongkrit 
.Maka muncul solusi yang tawarkan oleh konselor sebagai berikut. 
“Sulkifli konselor ibu-ibu majalis taklim. Agar tidak terjadi bergai macam 
hambatan dalam melakukan pembinaan seharusnya ibu-ibu mampu memahami 
dan senantiasa menerapkan ilmu-ilmu yang mereka dapatkan sehingga 
kecemasan terhadap diri sendiri akan hal-hal yang menjdi tantangan besar dalam 
hidupnya mampu terselesaiakan selama pembinaan di lakukan”23 
 Berdasarkan wawancara terhadap beberapa informan diatas maka peniliti  
dapat memberikan beberapa solusi agar  berbagaimacam kegiatan majelis taklim 
berjalanan sesuai dengan keinginan oleh konselor, materi merupakan hal yang paling 
utama yang seringakli di nantikan oleh ibu-ibu majelis taklim, maka dari itu sebagai 
seorang konselor seharusnya mamapu memahami keadaan ibu-ibu majelis taklim dan 
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melakukan pendekatan emosional sehingga ibu-ibu tertarik dan mampu lebih rileks 
dalam menerima materi dan juga tertarik untuk lebih aktif menghadiri kegitan majelis 
taklim. 
1. Menyampaikan materi dengan menyederhanakan makna kosa kata tanpa 
mengurangi dari makna materi yang di sampaikan.` 
2. Memberikan selingan berupa cerita insfiratif kisah-kisah nabi dan para sahabat 
sehingga ibu-ibu tidak bosan. 
3. Membuka forum diskusi setelah selesai materi. 
  Untuk lebih mengaktifkan majelis taklim agar berdampak positif bagi 
anggotanya dan juga terhadap masyarakat, maka beberapa upaya yang harus di 
lakakan, antara lain: 
a. Kegiatan sosial 
  Seabagian dari kegiatan majelis taklim, kegiatan 
 sosial dianggap penting untuk di lakukan dan di kembangakan, kegiatan sosial ini 
dimaksutkan untuk mengamalakan ajaran atau nilai-nilai Islam  yang diajarkan dalam 
majelis taklim. 
Ada beberapa kegiatan sosial yang harus di lakukan diantarnya: 
1). Pemberian santuanan kepada anak-anak yatim dan panti asuhan 
2). Perawatan jenasa, perawatan jenasa di lakukan jika ada warga atau jamaah yang 
meninggal duniah, hal ini di lakukan untuk meringankan beban bagi keluarga yang 





a) Melakuakan kerja bakti  dan kebersihan, kerja bakti dan bersi-bersi di 
lingkungan masjid pada hari jum’at atau pada saat menjelang peringatan hari-
hari besar Islam. 
b) Peringatan hari-hari besar Islam, kegiatan peringatan hari-hari besar Islam di 
lakukan pada saat tiba waktunya untuk di peringati. Seperti peringatan 
Isra’Miraj, maulid Nabi Muhammad saw, tahun baru Islam. 
c)  Rekreasi, kegiatan rekreasi di lakukan ketika dianggap anggota butuh 
refresing, kegiatan ini bertujuan untuk menjalin silaturahmi antara jamaah. 
Untuk mempertahankan dan memelihara eksitensi Majelis Taklim diera 
modern dan penuh tantangan, Majelis Taklim harus membenahi diri dan melakukan 
pengembangan kurikulum dan kegiatan-kegiatannya, hal ini penting agar keberadaan 
majelis taklim Majelis Taklim bias bermanfaat bagi para jamaah dan masyarakat 
sekitarnya. Adapun kegiatan yang dilakukan  yang mengarah kepada langkah 
pengembangan-pengembangan itu seperti: 
a. Diskusi bersama (pengurus dengan anggota/jamaah). 
b. Pengajian mingguan yang di selingi dengan evaluasi jika di perlukan. 
c. Evaluasi bagi pengurus dan anggota majelis taklim.24 
 Pengamatan  dari beberapa informatan yang saya teliti maka ada beberapa 
penjelasan mengenai peran Bibingan Konseling Islam terhadap pembentukan karakter  
ibu-ibu Majelis Taklim.  
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  Peran konselor terhadap pembentukan karakter ibu-ibu sangatlah bermanfaat 
karena bimbingan yang ia berikan menyangkut kehidupan sehari-hari dan sangat 
membantu ibu-ibu untuk mengubah karakternya serta menghilangkan semua 
kecemasan-kecemasan yang mereka miliki. 
 Seorang konselor sangat mengharapkan bahwa semua bimbingan yang di berikan 
dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam kehidupan 
bermsyarakat, kehidupan rumah tangga. 
1. Perubahan karakter sangat di harapkan oleh konselor dan ibu-ibu Majelis 
Taklim maka dari itu dengan diakannya Bimbingan Konseling Islam maka yang di 
harapkan adalah perubahan terhadap karakter yang mereka milki, sehuingga dapat 
hidup selaras sesuai dengan ketentuan Allah swt. 
2. Peran Bimbingan Konseling Islam terhadap pembentukan karakter ibu-ibu 
Majelis Taklim sangat bermanfaat dan sangat memberikan nilai positif bagi ibu-ibu 
khususnya dalam kehidupan sehar-hari. Karna melihat fakta yang nyata dalam 
masyarakat bahwa kebanyakan dari ibu-ibu yang dulunya kurang percaya diri, kurang 
aktif  bersosialisasi dalam kehidupan sehari-hari kini mulai aktif dan mampu meruba 
karakter yang ada dalam dirinya beserta mengamalkan materi-materi yang 





3. Membahas masalah hambatan yang muncul sehingga Bimbingan kadang tidak 
berjalan, tidak sesuai dengan rencana yang di inginkan karena adanya beberapa 
faktor. 
a. Kebanyakan dari ibu-ibu Majelis Taklim adalah seorang petani sehingga 
mereka kurang meluangkan waktunya untuk hadir dalam menerima materi 
yang di sampaikan oleh konselor. 
b. Adanya faktor malas yang menjadi kendala dalam kelancaran kegiatan 
bimbingan. 
c. Adanya kesibukan lain seperti mengurus rumah tangga sehingga proses 
bimbingan tidak berjalan sesuai yang di harapkan. 
4. Konselor harus mampu memahami satu persatu setiap bakat yang di miliki 
dan mengetahui setiap kegiatan-kegiatan yang disenangi oleh ibu-ibu seperti kegiatan 
keagamaan dan kegiatan yang menarik sehingga ibu-ibu tertarik dan bersemangat 









 Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan selama ini, maka penulis 
dapat mengambil beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Karakter adalah sesautu yang tertanam dalam diri seseorang. Memelalui 
wadah Majelis Taklim ibu-ibu mampu merubah karakter serta mampu mnghapus 
segalah segalah kecemasan yang ada dalam dirinya, sehingga apa yang menjadi 
harapan mereka bisa terlaksana dengan baik. Karakter yang dimiliki seseorang 
memang berbeda-beda namun yang melihat karakter yang paling nampak dalam 
keseharian ibu-ibu Majelis Taklim yaitu kurang percaya diri dan malas. 
2. Peran Bimbingan Konseling Islam terhadap pembentuakan karakter ibu-
ibu Majelis Taklim Sangkale Madani  desa Pararra kecamatan Sabbang 
mempunyai peran yang sangat baik, karena dengan adanya bimbingan yang di 
lakukan oleh konselor maka ibu-ibu desa pararra mampu menemukan karakternya 
masing-masing. Ibu-ibu Majelis Taklim desa pararra kecamatan Sabbang suda 
mulai mengetahui adap-adap bertetangga dan tatacara berrumatangga yang baik. 
3. Hambatan Bimbingan Konseling Islam terhadapa pembentukan karakter 
ibu-ibu Majelis Taklim Sangkale Madani  desa Pararra kecamatan Sabbang yaitu 
adalah kurangnya kesadaran ibu-ibu untuk menghadari beberapa materi yang di 
berikan konselor, kesibukan sehari-hari yang selalu menjadi halangan untuk hadir 




4. Solusi yang di tawarkan agar  tidak terjadi hambatan Bimbingan 
Konseling Islam yaitu memberikan pemahaman terhadap ibu-ibu Majelis Taklim 
bahwa materi yang di sampaikan sangat bermanfaat karna menyangkut 
kebahagian dunia  akhirat, dan juga konselor harus mampu meyakinkan bahwa 
materi yang iya sampaikan bermanfaat di dalam kehidupan sehari-hari seperti, 
mengurus rumah tangga, tata cara yang  di gunakan besosialisasi dalam kehidupan 
sehari-hari,dan juga konselor harus memiliki sifat humoris yang mampu  menarik 
Sperhatian para jamaah sehingga mereka lebih semangat untuk hadir. 
B. Saran 
 Sebagaimna yang telah penulis ungkapkan pada bagian awal penelitain, 
bahwa penelitian bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang bagaimana 
peran Bimbingan konseling Islam terhadap pembentukan karakter ibu-ibu Majelis 
Taklim Sangkale Madani desa Pararra kecamatan Sabbang. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, ada beberapa hal 
yang penulis sarankan untuk lebih meningkatkan pembetukan karakter ibu-ibu 
Majelis Taklim. 
1. Buatlah daftar materi agar materi yang di samapikan oleh konselor secara 
sistematis. Bahkan di mungkinkan di butkan cacatan ringaksa agar dapat menjadi 
pengangan ibu-ibu. 
2. Penyamapaian materi di lakukan dengan  cara bervariasi dan juga di sertai 
dengan memberikan permain dalam bentuk gem agar ibu-ibu lebih tertarik dan 





3. Memberikan penghargaan terhadap ibu-ibu yang senantiasa sering hadir 
bahkan lebih aktif dalam kegiatan Majelis Taklim, agar terdapat sesuatu yang 
menarik dan juga dapat menambah semangat ibu-ibu untuk lebih aktif dalam 
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PEDOMAN WAWANCARA PERAN BIMBINGAN KONSELING ISLAM 
TERHDAP PEMBENTUKAN KARAKTER IBU-IBU MAJELIS TAKLIM 
SANGKALE MADANI DESA PARARRA KECEMATAN SABBANG 
A. Bagaimanakah bentuk karakter ibu-ibu Majelis Taklim Sangkale Madani  desa 
Pararra kecamatan Sabbang. 
Bagaimanakah bentuk karakter ibu-ibu Majelis Taklim? 
B. Peran bimbingan konseling islam terhdap pembentukan karakter islami ibu-
ibu majelis taklim sangkale madani desa Pararra kecamatan Sabbang. 
1. Pertanyaan untuk konselor 
a. Bagaimna peran anda sebagai konselor dalam membimbing ibu-ibu majelis 
taklim? 
2 Pertanyaan untuk ibu Majelis taklim 
b. Bagaimana menurut anda peran konselor dalam pembentuakan karaakter ibu-
ibu  majelis taklim? 
C. Hambatan bimbingan konseling Islam terhadap pembentukan karakter islami ibu-
ibu majelis taklim Sangkale madani Desa pararra kecamatan Sabbang. 
1. Apa saja yang menjadi hambatan anda sebagai konselor saat melakukan 
pembinaan terhadap majelis ta’lim di Desa Pararra? 
2. Apakah yang menjadi hambatan anda sebagia ibu-ibu majelis taklim sehingga 
kurang aktif dalam menerima materi-materi yang di sampaikan oleh konselor 
 
D. Solusi yang di tawarkan agar tidak terjadi hambatan Bimbingan konseling Islam 
terhadap pembentukan karakter ibu-ibu majelis ta’lim sangakale madani Desa 
Pararra Kecamatan Sabbang. 
1. Apa masukan anda sebagai ibu-ibu majelis taklim terhadap konselor agar 
tidak terjadi hambata-hambatan dalam melakukan pembinaan majelis taklim? 
2. Apa tindakan anda sebagai konselor untuk mengatasi hambatan-hambatan 
yang di temukan dalam melakukan pembinaan majelis taklim?  
 
 
















 
